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PENGARUH SUPLEMENTASI METIONIN DALAM RANSUM 
DENGAN KANDUNGAN ENERGI METABOLIS BERBEDA  
PADA KUALITAS FISIK TELUR PUYUH (Coturnix coturnix japonica) 
 
TRI SUTRISNO 
H0513140 
 
RINGKASAN 
 
 
Kebutuhan energi metabolis (EM) unggas memiliki keterkaitan dengan 
metionin dalam ransum. Interaksi antara metionin dan kebutuhan energi pada 
unggas yaitu metionin mampu meningkatkan energi yang dicerna dan diserap 
sehingga menurunkan jumlah energi bruto yang dibuang melalui ekskreta. 
Metionin dapat dimanfaatkan dalam sintesis protein maupun sebagai donor metil. 
Metionin sebagai donor metil mendonasikan gugus metil (CH3) pada proses 
transmetilasi dan berperan dalam metabolisme protein dan energi, selain itu 
metionin dapat meningkatkan pembentukan glukosa dan glikogen sehingga 
apabila puyuh kekurangan energi maka metionin akan dikonversi menjadi energi.  
Penelitian ini bertujuan mengkaji interaksi dari level EM dengan 
suplementasi metionin serta pengaruh kandungan EM dan suplementasi metionin 
dalam ransum terhadap kualitas fisik telur puyuh. Penelitian ini dilaksanakan di 
kandang percobaan Program Studi Peternakan, Fakultas Pertanian, Universitas 
Sebelas Maret di Desa Jatikuwung, Kecamatan Gondangrejo, Kabupaten 
Karanganyar. Analisis bahan pakan dilakukan di Laboratorium Ilmu Makanan 
Ternak, Fakultas Peternakan Universitas Gadjah Mada, Yogyakarta. 
Materi penelitian yang digunakan adalah puyuh petelur (Coturnix 
coturnix japonica) yang berumur 25 hari sebanyak 340 ekor puyuh dengan rata-
rata bobot awal 77,69±4,42 g/ekor yang didistribusikan dalam 20 unit kandang. 
Setiap unit kandang terdiri dari 17 ekor puyuh. Ukuran setiap unit kandang 
berturut-turut untuk panjang, lebar dan tinggi adalah 75 × 50 × 35 cm. Desain 
penelitian ini menggunakan rancangan acak lengkap pola faktorial 2 × 2. Faktor 
pertama yaitu level EM sebesar 2.700 dan 2.900 kcal/kg. Faktor kedua yaitu 
suplementasi metionin sebesar 0,00 dan 0,12%. Pemberian ransum perlakuan 
 x 
 
dilaksanakan selama 2 periode (2 × 28). Pengambilan data kualitas fisik pada 3 
hari terakhir periode ke-2 yaitu hari ke-54, 55 dan 56.  
Hasil analisis variansi menunjukkan bahwa terdapat pengaruh interaksi 
antara level EM dengan suplementasi metionin terhadap bobot yolk dan albumen. 
Bobot yolk dan albumen paling tinggi dihasilkan oleh puyuh yang mendapat 
kandungan EM sebesar 2.700 kcal/kg dan disuplementasi metionin. Puyuh yang 
mendapat kandungan EM 2.700 kcal/kg menghasilkan bobot yolk dan albumen 
lebih tinggi dari pada yang diberi kandungan EM sebesar 2.900 kcal/kg, tetapi 
sebaliknya dengan indeks yolk. Suplementasi metionin 0,12% meningkatkan 
bobot yolk dan albumen. Simpulan penelitian ini adalah kandungan EM 2.700 
kcal/kg dan suplementasi metionin 0,12% dalam ransum memperbaiki kualitas 
fisik telur puyuh. 
 
 
 
Kata kunci: Puyuh, EM, metionin, kualitas fisik telur
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AFFECT OF METHIONINE SUPPLEMENTATION IN DIETS WITH 
DIFFERENT METABOLIZABLE ENERGY LEVEL 
ON PHYSICAL QUALITY OF QUAILS EGG (Coturnix coturnix japonica) 
 
TRI SUTRISNO 
H0513140 
 
SUMMARY 
 
The metabolizable energy (ME) requirement of poultry is associated with 
methionine level in ration. The interaction between methionine and the energy is 
that methionine can increase the digested and absorbed energy, thus may decrease 
the amount of the gross energy excreted through the excreta. Methionine can be 
utilized for protein synthesis and as a methyl donor. As a methyl donor, 
methionine donates its methyl group (CH3) during transmetilation reaction and 
plays a role in the metabolism of protein and energy. Besides this, methionine 
may increase the formation of glucose and glycogen as energy sources when the 
diet contains low energy level. 
This research aimed to study the interaction between the ME levels and 
methionine supplementation as well as the effect of ME levels and methionine 
supplementation in the diet on physical quality of quail eggs. This research was 
conducted in Experimental Farm of the Department of Animal Science, Faculty of 
Agriculture, Sebelas Maret University located in Jatikuwung, Gondangrejo, 
Karanganyar. Proximate analysis of feed ingredients was conducted in the 
Laboratory Animal Feed Science, Faculty of Animal Science, Gadjah Mada, 
Yogyakarta  University.  
The material used in this research included 340 laying quails aged 25 
days with an average initial weight of 77.69 ± 4.42 g. They were distributed into 
20 cage units, consisted of 17 laying quails each. The dimension of the cage for 
length, width and height was 75 × 50 × 35 cm, respectively. The research was 
designed as completely randomized design of factorial 2 × 2 with 5 replicates. The 
first factor was the ME level consisted of 2.700 and 2.900 kcal/kg. The second 
factor was methionine supplementation consisted of 0.00 and 0.12%. The data 
were collected for two periods, and each period lasted for 28 days. The dietary 
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treatments were fed for two periods (2 × 28). The data collection of physical egg 
quality was performed in the last 3 days of the 2nd period (day 54, 55, and 56).  
Results of the analysis of variance showed the interactions between ME 
levels and methionine supplementation on yolk and albumen weight. The highest 
value of both yolk and albumen weight were generated by quails fed EM 2.700 
kcal/kg and supplemented methionine. Furthermore, quails fed EM 2.700 kcal/kg 
resulted in a higher yolk and albumen weight than those fed EM of 2.900 kcal/kg, 
but the yolk index was on the contrary. Supplementation of 0.12% methionine 
increased yolk and albumen weight. The conclusion of this study is ME level of 
2.700 kcal/kg and supplementation of 0.12% methionine in the diet improved the 
physical quality of quail eggs. 
 
 
Keywords: Quails, ME, methionine, physical quality of eggs 
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I. PENDAHULUAN 
 
A. Latar Belakang 
Energi metabolis (EM) merupakan energi yang siap untuk dimanfaatkan oleh ternak 
dalam berbagai aktivitas seperti aktivitas fisik, mempertahankan suhu tubuh, metabolisme, 
pembentukan jaringan, reproduksi dan produksi (McDonald et al., 1994). Kebutuhan EM untuk 
puyuh petelur menurut Standar Nasional Indonesia (2006) yaitu minimal 2.700 kcal/kg 
sedangkan menurut National Research Council (1994) kandungan EM yang dibutuhkan oleh 
puyuh fase produksi adalah 2.900 kcal/kg. Unggas mengonsumsi ransum untuk memenuhi 
kebutuhan energinya. Jahanian dan Edriss (2015) memaparkan bahwa penurunan konsumsi 
ransum terjadi jika puyuh diberi EM tinggi. Hal ini akan berdampak pada ketersediaan nutrien 
untuk pembentukan telur. Sebaliknya terjadi peningkatan konsumsi pakan pada puyuh jika 
kandungan EM diturunkan (Pond et al., 1995; Moura et al. 2010) yang menyebabkan terjadinya 
kelebihan konsumsi protein dan nutrien lain. Menurut Lima et al. (2013) peningkatan konsumsi 
protein pada ransum mengandung EM rendah menyebabkan meningkatnya penggunaan protein 
untuk sumber energi.  
 Ferket dan Gernat (2006) menyatakan bahwa kandungan glukosa, asam amino dan lipid 
dalam darah memengaruhi konsumsi ransum unggas. Ketika kandungan glukosa dalam darah 
rendah maka unggas akan meningkatkan konsumsinya, hal ini dikenal dengan teori glukostatik, 
begitu juga untuk asam amino (teori aminostatik) dan lipid (teori lipostatik). Apabila EM terlalu 
tinggi atau terlalu rendah, absorpsi nutrien menjadi defisien atau berlebihan. Lipstein et al. 
(1975) menyatakan bahwa unggas mengonsumsi ransum untuk memenuhi kebutuhan protein dan 
asam amino terlebih dahulu. Kandungan EM dalam ransum yang tidak mencukupi belum tentu 
meningkatkan konsumsi ransum (Ribeiro et al., 2014) karena kebutuhan terhadap nutrien lain 
sudah tercukupi sehingga unggas tidak meningkatkan konsumsi ransumnya untuk memenuhi 
kebutuhan glukosa darah. Berdasarkan penelitian Bonilla et al. (2012) kandungan EM sebesar 
2.650 sampai 2.950 kcal/kg dalam ransum ayam petelur umur 24 sampai dengan 59 minggu tidak 
memengaruhi persentase yolk dan albumen.  
Kebutuhan EM unggas memiliki keterkaitan dengan metionin dalam ransum. Piliang dan 
Djodjosoebagio (2006) berpendapat bahwa interaksi antara metionin dan kebutuhan energi pada 
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unggas yaitu metionin mampu meningkatkan energi yang dicerna dan diserap sehingga 
menurunkan jumlah energi bruto yang dibuang melalui ekskreta. Metionin dapat dimanfaatkan 
dalam sintesis protein maupun sebagai donor metil. Metionin sebagai donor metil mendonasikan 
gugus metil (CH3) pada proses transmetilasi dan berperan dalam metabolisme protein dan energi, 
selain itu metionin dapat meningkatkan pembentukan glukosa dan glikogen sehingga apabila 
puyuh kekurangan energi maka metionin akan dikonversi menjadi energi.  
Kandungan metionin dalam ransum ayam petelur sebesar 0,34% meningkatkan isi telur 
mencapai 88,32% dibandingkan suplementasi metionin sebesar 0,24% (Saki et al., 2011). 
Peningkatan kandungan metionin dalam ransum ayam petelur sebesar 0,38 sampai dengan 0,56% 
dalam ransum meningkatkan bobot yolk dan albumen masing-masing sebesar 3,42 dan 3,64% 
(Shafer et al., 1998). Peningkatan pemberian metionin dengan sistin tercerna dari level 0,57 
hingga 0,73% pada ransum ayam petelur tidak memengaruhi nilai indeks albumen dan indeks 
yolk tetapi meningkatkan persentase yolk sebesar 4,67% (Polese et al., 2012). Harms et al. 
(1998) melaporkan bahwa ayam petelur umur 28 sampai dengan 36 minggu yang diberi 
kandungan EM sebesar 2.772 kcal/kg dan protein kasar sebesar 15% dengan suplementasi 
metionin sebesar 0,03 sampai dengan 0,082% meningkatkan isi telur sebesar 19,82%. 
Berdasarkan uraian di atas maka diperlukan kajian mengenai pengaruh suplementasi metionin 
pada kandungan EM yang berbeda terhadap kualitas fisik telur. 
 
B. Rumusan Masalah 
Kandungan EM dalam ransum memengaruhi konsumsi ransum. Kelebihan atau 
kekurangan EM dalam ransum akan berdampak pada kelebihan atau kekurangan nutrien tertentu. 
Hal ini akan memengaruhi pada ketersediaan nutrien yang diperlukan untuk proses pembentukan 
telur. Pengaturan kandungan energi diharapkan dapat mengefisiensikan absorpsi nutrien untuk 
pembentukan telur.  
Upaya yang dapat dilakukan untuk meningkatkan kualitas telur puyuh adalah dengan 
penggunaan bahan tambahan yang disebut aditif pakan. Aditif pakan sebagai donor metil (CH3) 
yang potensial untuk digunakan dalam pakan ternak yaitu metionin. Selain untuk sintesis protein, 
metionin juga berperan strategis pada metabolisme energi dan protein. Metionin dalam 
metabolisme energi akan melepaskan gugus metil untuk mensintesis substansi yang penting 
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untuk metabolisme energi. Suplementasi metionin dalam ransum diharapkan mampu 
meningkatkan efisiensi penggunaan energi dan protein sehingga dapat memperbaiki kualitas 
telur. Pengaturan kandungan EM dan suplementasi metionin dalam ransum diharapkan dapat 
mengefisiensikan absorpsi nutrien sehingga meningkatkan nutrien prekursor pembentukan telur 
dan mampu memperbaiki kualitas telur. 
 
C. Tujuan Penelitian 
Tujuan penelitian ini adalah: 
1. Mengetahui interaksi antara  EM dan metionin terhadap kualitas fisik telur puyuh. 
2. Mengetahui pengaruh level EM  terhadap kualitas fisik telur puyuh. 
3. Mengetahui pengaruh suplementasi metionin terhadap kualitas fisik telur puyuh. 
 
